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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan mengenai : 

1. Bentuk penerapan model Team Game Tournament dengan media Ludo 

untuk meningkatkan pemahaman terhadap rambu lalu lintas adalah 

dengan pembelajaran secara kooperatif melalui pendekatan saintifik 

yang mengutamakan kerjasama didalam kelompok untuk 

memecahkan suatu masalah. Kemampuan kerjasama yang dibutuhkan 

pada model ini adalah: 

a. Siswa bekerjasama sama dengan anggota kelompoknya untuk 

mengatur strategi permainan. 

b. Siswa saling berdiskusi dalam memecahkan soal rambu lalu lintas 

yang diterima pada tiap petak permainan Ludo yang diterima. 

c. Siswa menjelaskan mengenai penyelesaian soal rambu lalu lintas 

kepada anggota kelompoknya yang belum memahami. 

d. Memberikan tanggapan kepada anggota kelompok lain atas 

jawaban yang disampaikan oleh lawan kelompoknya. 

2. Desain sosialisasi tentang rambu lalu-lintas sesuai dengan kurikulum 

tematik kelas 1 SD diawali dengan mengidentifikasi masalah yaitu 

tingginya angka kecelakaan sebanyak 80% disebabkan oleh faktor 

manusia, belum adanya sosialisasi yang dilakukan di SD N 1 Sinduadi, 

dan belum adanya materi tentang keselamatan tentang rambu lalu-

lintas. Sasaran sosialisasi yaitu siswa kelas 1 A SD N 1 Sinduadi. Tujuan 

dilakukannya sosialisasi adalan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang rambu lalu-lintas. Penyampaian sosialisasi melalui tekhik 

penyisipan materi pada kurikulum tematik saat itu. Dimana tema saat 

dilakukan penelitian yaitu tema “ Benda Hidup dan Tak Hidup di 

Sekitarku”. Untuk siklus I penyisipan pada mata pelajaran bahasa 
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Indonesia dilaksanakan pada tanggal 23 maret 2017 dan Siklus II 

penyisipan pada mata pelajaran PPKN yang dilaksanakan pada tanggal 

30 Maret 2017. Model pembelajaran yang digunakan yaitu Team Game 

Tournament melalui permainan Ludo. 

3. Peningkatan pemahaman siswa terhadap rambu lalu lintas melalui 

permainan Ludo selalu mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, 

dari pre-test siklus 1 ke post test siklus 1 terjadi peningkatan sebanyak 

25% dan dari pre-test siklus II ke post-test siklus II meningkat 

sebanyak 13%. Dengan hasil peningkatan lebih tinggi adalah siklus I 

maka penyisipan materi tentang rambu lalu-lintas lebih dapat diterima 

oleh siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Hasil pre-test siklus II mengalami peningkatan dari post-test siklus I 

hal ini membuktikan adanya fase refleksi yang dilakukan untuk 

mengaplikasikan materi rambu lalu-lintas dalam kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan sebanyak 51% dari pre-test siklus I ke post-test siklus II 

menyimpulkan bahwa metode Team Game Tournament melalui 

permainan ludo berhasil meningkatkan tingkat pemahaman tentang 

rambu lalu-lintas dengan kategori tingkat keberhasilan “baik”. 

Uji paired sampel t-test memperlihatkan keterkaitan anatara hasil pre-

test dan post-test mengalami perubahan dengan ditolaknya H0 yaitu 

nilai sig. 0,00 < 0,05 dengan kata lain  Ha diterima. 

B.   Saran 

1. Menjadi bahan pertimbangan musyawarah sekolah di musrenbang 

untuk menyisipkan materi rambu lalu-lintas di dalam kurikulum 

tematik. 

2. Dapat dikembangkan untuk penelitian lanjutan, dengan konsep yang 

lebih menarik pada proses kreatif lainnya pada topik bahasan 

pembelajaran keselamatan lainnya. 

3. Dapat dikembangkan dengan permainan Ludo yang berisi pesan 

mengenai rambu lalu-lintas berbasis android. 

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengukur 

kemampuan afektif dan psikomotorik mengenai perilaku tertib terhadap 
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rambu lalu-lintas tidak hanya sebatas pemahaman atau kemampuan 

kognitif saja. 

5. Dapat dikembangkan dengan sosialisasi yang dilakukan bersama 

dengan siswa sekaligus orangtua dari siswa. 
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